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Abstrak

Kota Banjarbaru merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Selatan yang mengalami
pesatnya perkembangan dan pertumbuhan baru. Namun, pertumbuhan ini menimbulkan banyak
permasalahan, salah satunya adalah banjir dan genangan air. Tujuan dari penelitian tersebut adalah
melakukan evaluasi terhadap saluran drainase di Kelurahan Sungai Besar dan Sungai Ulin Kota
Banjarbaru guna mengatasi permasalahan banjir dan genangan air yang terjadi di kota tersebut.
Penelitian ini difffkukan di Kelurahan Sungai Besar dan Sungai Ulin, Kgfa Banjarbaru dengan
menggunakan 2 data yaitu Data Sekunder dan Data Primer. Data Primer yang digunakan adalah
Data curah hujan 20 tahun serta peta jaringan drainase, dan Data Sekunder yaitu Menghitung
curah hujan rerata, curah hujan rancangan, intensitas hujan, waktu konsentrasi, koefisien aliran,
debit banjir, mendesain saluran serta evaluasi Saluran Drainase. Hasil dari penelitian ini adalah
diperlukannya penggantian dimensi karena tidak mampu menampung air yang masuk. Oleh
karena itu, disarankan untuk melakukan perbaikan dan desain ulang saluran drainase guna
mengurangi banjir dan genangan air disarankan untuk melakukan perbaikan dan desain ulang
saluran drainase guna mengurangi banjir dan genangan air di Kota Banjarbaru. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kedua saluran tersebut memerlukan penggantian dimensi karena tidak
mampu menampung air yang masuk, maka diperlukan perbaikan dan desain ulang saluran untuk
mengurangi banjir tersebut

Kata Kunci: Banjir, Evaluasi Saluran Drainase, Sungai Besar, Sungai Ulin, Kota Banjarbaru

PENDAHULUAN infrastruktur drainase. Oleh karena itu,
dipandang perlu untuk melakukan evaluasi

Kota Banjarb akan ibu kota dari
Ol DAlyarbart metupatai hu kot tait terhadap saluran drainase yang berada di

Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas

wilayah 37138 km? (37.130 ha). Hal ini Kelt}rahan Sungai Besar dan Sungai Ulin Kota
menjadikan Kota Banjarbaru sebagai pusat Banjarbaru,

pemerintahan sekaligus kawasan Permasalahan  drainasse  perkotaan,
pertumbuhan baru. Sejalan dengan pesatnya bukanlah hal yang sederhana. Banyak faktor
perkembangan ini menimbulkan banyak yang mempengaruhi dan pertimbangan yang
permasalahan  salah  satunya  adalah matang dalam perencanaan. Permasalahan
permasalahan pada saluran drainase. drainase perkotaan adalah kondisi lingkungan

fisik, kondisi lingkungan sosial budaya,
kondisi hubungan timbal balik, permasalahan
drainase berwawasan lingkungan,
permasalahan operasi dan pemeliharaan [6].
Genangan air terjadi karena beberapa hal.
Pertama, terjadinya pendangkalan dan
penyempitan saluran akibat penumpukan

Permasalahan banjir dan genangan air di
Kota Banjarbaru khususnya Kelurahan Sungai
Besar dan Sungai Ulin tidak terlepas dari
permasalahan buruknya sistem jaringan
drainase. Pengendalian permasalahan tersebut
belum dapat diatasi meskipun telah
dilaksanakan berbagai upaya pembangunan
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endapan dan erosi. Kedua, kemiringan dan
bentuk saluran yang tidak dirancang dengan
baik secara keseluruhan. Ketiga, jaringan
saluran yang tidak dilengkapi saluran
pembuangan akhir Upaya yang dilakukan
untuk mengurangi banjir dan genangan air di
Kota Banjarbaru antara lain dengan mendesain
ulang saluran drainase. Namun kualitas air
saluran drainase kota semakin buruk dan tidak
mampu lagi menyerap limpasan sehingga
mengakibatkan banjir.

Saluran drainase di Kelurahan Sungai
Besar dan Sungai Ulin Kota Banjarbaru dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki
beberapa permasalahan seperti dimensi saluran
yang kurang memadai, banyaknya sampah
yang menumpuk pada saluran, serta
sedimentasi pada saluran.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam  perencanaan curah  hujan
rancangan  dapat  dilakukan  dengan
parameter  statistik, dimana terdapat

beberapa jenis distribusi frekuensi yang
dapat digunakan yaitu Distribusi Normal,
Distribusi Gumble, Distribusi Log Normal,
dan Distribusi Log Pearson III. Umumnya
dalam bidang hidrologi, distribusi yang
digunaffhn adalah distribusi Log Pearson 1II
[10]. Langkah-langkah analisa hidrologi

adalah sebagai berikut:
1. Menghitung Curah Hujan Rerata
Degrah Maksimum

Curah hujan rerata daerah maksimum
didapatkan dari data yang didapatkan
kemudian dirata-ratakan setiap
tahunnya dan diurutkan dari rerata yang
kecil ke besar.

2. Menghitung
Raficangan

Prosedur untuk menghitung curah
hujan rancangan dengan distribusi Log-
Pearson 111 adalah sebagai berikut:

e Datacurah hujan harian maksimum (Xi)
diubah menjadi bentuk logaritma (log
X)

e Dihitung nilai Logaritma Rata-rata (Log
X):
LogX =

e Menghitung nilai Simpangan Baku (S):

Curah Hujan

Ylog Xi
n
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§= (ZdoefyloeX)” ... 2
(n—1)
Menghitung nilai Koefisien
Kemencengan (Cs):
Cs = n¥ (log Xi—log X)3 3

(n—-1).(n-2).53
Menghitung nilai
Hujan Rancangan :
LogXr=logX+GS..............ooen 4
Dihitung anti log dari log Xt untuk
mendapatkan  nilai  curah  hujan
rancangan dengan kala ulang tertentu
(X1) dengan :

X = Rata-rata Curah Hujan Maksimum
(mm)

Xi = Curah Hujan Maksimum (mm)

n = tahun ke-i

S = Simpangan Baku (mm)

Cs = Koefisien Kemencengan

Cv = Koefisien Variasi

Xt = Curah Hujan Rancangan (mm)

K = Faktor Frekuensi

G = Faktor Frekuensi untuk Distribusi

Log — Pearson I11 [10]

Dari analisis frekuensi curah hujan
didapatkan nilai curah hujan rancangan
yang kemudian dilakukan uji kesesuaian
distribusi dengan dua macam pengujian
yaitu Uji Chi— Kuadrat dan Uji Smirnov
— Kolmogorov. Uji Chi — Kuadrat
membandingkan antara X> dengan X»
kritis, jika X> < X kritis maka distribusi
data yang dilakukan sudah sesuai. Uji
Smirnov — Kolmogorov
membandingkan antara Amaks dengan
Akritis, jika Amaks lebih kecil dari
Akritis maka distribusi data yang kita
lakukan sudah sesuai, jika tidak maka
harus digunakan distribusi data yang
lain [3,9]

Logaritma Curah
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3. Menghitung Intensitas Hujan

Intensitas hujan adalah curah hu§n per
satuan waktu. Setelah menghitung dengan
metode Log-Pearson 111 dan diperoleh nilai
curah hujan rancangan selanjutnya
dilakukan perhitungan intensitas curah
hujan dengan Metode Mononobe dengan
rumus :

_ Ras 24,3
1= 2205 5

(cterangan :
I =intensitas hujan (mm/jam)
t =waktu konsentrasi (jam)
Ro4 = curah hujan maksimum harian
selama 24 jam (mm) [11]
4. Menghitung Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi digunakan untuk
menentukan lamanya air hujan mengalir
dari hulu kawasan pengaliran hingga
ketempat keluaran perencanaan drainase.
Waktu konsentrasi (tc) dihitung dengan
menggunakan rumus Kirpich (1940) pada
persamaan:
te=(3,97.L07T).(SO3™) 6

(6]

5. Menghitung Koefisien Pengaliran

Koefisien pengaliran adalah suatu
variabel yang didasarkan pada kondisi
daerah pengaliran dan karakteristik hujan
yang jatuh di daerah tersebut. Nilai
koefisien pengaliran (C) adalah bilangan
yang menunjukkan perbandingan antara
besarnya air yang melimpas terhadap
besarnya curah hujan. Nilai koefisien
pengaliran (C) yang besar menunjukkan
jumlah limpasan permukaan yang terjadi
pada lahan tersebut besar, dengan kata
lain kondisi tata air dan tata guna lahan
pada lahan tersebut rusak. Sebaliknya
nilai koefisien pengaliran yang kecil
menunjukkan jumlah limpasan
permukaan yang terjadi pada lahan
tersebut kecil, dengan kata lain jumlah air
yang meresap ke dalam tanah dan
memberikan kontribusi (recharge) air
tanah besar. Koefisien pengaliran seperti
disajikan pada tabel berikut, didasarkan
dengan suatu pertimbangan bahwa
koefisien tersebut sangat tergantung pada
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faktor-faktor fisik [8]. Harga koefisien
pengaliran (C) untuk berbagai kondisi
permukaan tanah dapat ditentukan
sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan  Kondisi
Permukaan Tanah dengan Koefisien
Pengaliran (C)

Kondisi Permukaan Tanah Koefisien Pengaliran {C)*

L. Jalan beton dan jalan aspal 0.70-0,95
2. Jalan kerikil dan jalan tanah 0,.40-0,70
3. Bahu jalan:

*  Tanah berbutir halus 040-0,65

*  Tanah berbutir kasar 10,10-0,20

*  Batuan masif keras 0.70-0,85

*  Batuan masif linak 060-0,75
4. Daerah perkotaan 0.70-0,95
5. Dacrah pinggir kota 0.60-0,70
6. Daerah industri 060-0,90
7. Permukiman padat 040-0,60
8. Permukiman tidak padat 0,20-0,40
4. Taman dan kebun 045-0,60
10 Persawahan 0,70-0,80
L1. Perbukitan 0,7 3-0,%0

Sumber: Suripin, 2004

Rumus Koefisien Pengaliran :
CLAL+C2.A2 + -+ Cn.An

C9ab = Az + -+ An
Dimana :
C = Harga rata-rata koefisien

pengaliran
Cn = Koefisien pengaliran yang
sesuai dengan tipe kondisi

permukaan
An = Luas daerah pengaliran yang
diperhitungkan sesuai

kondisi permukaan. [4]

6. Menghitung Debit Banjir

Rancangan

Metode yang digunakan untuk
menghitung debit rancangan adalah
metode rasional. Persamaan matematik
metode rasional dinyatakan dalam
bentuk berikut ini [9].

Dimana:

Q = Debit air hujan (m?/s)

C = Koefisien Pengaliran

I = Intensitas curah hujan (m/s)

A = Luas wilayah pengaliran (m?)

7. Evaluasi Dimensi Saluran Drainase

Untuk mengevaluasi  dimensi
saluran drainase perlu diketahui berapa
kapasitas saluran drainase eksisting.
Rumus yang digunakan untuk
mengetahui debit kapasitas saluran
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Q = Kapasitas Saluran (m3/s)
A = Luas penampang (m?)
V = Kecepatan aliran (m/s)

(2]

V=ixR¥sxS% .9
n

ﬁmana:

V = Kecepatan aliran (m/s)

R = Jari-jari hidrolis saluran (m)
S = Kemiringan saluran
n = Koefisien Kekasaran manning

Setelah  diketahui
saluran drainase
dibandingkan  dengan
saluran rancangan. Jika kapasitas
rancangan lebih besar daripada
kapasitas saluran eksisting maka perlu
dilakukan perubahan dimensi saluran,
tetapi jika debit kapasitas saluran
eksisting masih lebih besar dari
kapasitas rancangan maka saluran
tersebut tidak perlu diperbaiki atau
diubah dimensi saluran karena masih
mampu menampung debit aliran
permukaan.

kapasitas
cksisting,
kapasitas

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan mulai dari
bulan September sampai Desember dengan
lokasi penelitian di Kelurahan Sungai Besar
dan Sungai Ulin, Kota Banjarbaru yang
ditunjukkan pada Gambar la dan 1b.

Gambar la. Lokasi penelitian di Sungai
Besar
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Gambar 1b. Lokasi Penelitian di Sungai
Ulin (Sumber: Google Maps)

Berikut ini adalah gambar dari hasil
pengamatan di Lapangan

Gambar lc. Pengamatan di
drainase Sungai Besar

Gambar saluran

1d. Pengamatan di
drainase Sungai Ulin
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Penelitian ini menggunakan dua jenis

data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil pengukuran dan pengamatan langsung
untuk mendapatkan keadaan cksisting luran
drainase di lokasi penelitian yang berupa
bentuk saluran, lebar saluran, dan tinggi
saluran. Data sekunder yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

d.

Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan adalah
data curah hujan 20 tahun terakhir yaitu
tahun 2000 sampai tahun 2019 pada
Kelurahan Sungai Besar dan dari tahun
2002 sampai tahun 2021 pada Kelurahan
Sungai Ulin. Data curah hujan ini didapat
dari Data Curah Hujan Satelit TRMM
(Tropical Rainfall Measuring Mission).

. Peta Jaringan Drainase

Peta ini digunakan untuk mengetahui letak
saluran drainase sekunder dan tersier yang
berada di kawasan tersebut. Peta jaringan
drainase ini didapat dari Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota
Banjarbaru.

Setelah data primer dan data sekunder

terpenuhi maka selanjutnyfffakan dilakukan

pengolahan

data. Langkah-langkah

pengolahan data adalah sebagai berikut ini.

1.

~E

Menghitung Curah Hujan Rerata Daerah
Maksimum

Perhitungan dilakukan dengan cara
menghitung  rerata  curah hujan
maksimum tahunan dari data yang
didapatkan.

Menghitung Curah Hujan Rancangan
Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan metode Log-Pearson 111
berdasark#g) hasil perhitungan parameter
statistik. Untuk pengujian kesesuaian
distribusi ada dua macam yaitu:

a. Uji Chi-Kuadrat

b. Uji Smirgdv-Kolmogorov
Menghitung Intensitas Hujan

Intensitas  hujan  dihitung  dengan
menggunakan curah hujan rancangan
yang sudah didapatkan sebelumnya.
Berdasarkan besaran curah hujan rencana
pada periode ulang tertentu, dihitung
Intensitas Curah Hujan dengan metode
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Mononobe [4].

Menghitung Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu air
B3 jan mengalir dari hulu ke hilir
Menghitung Koefisien Pengaliran
Perhitungan dilakukan berdasarkan tata
guna lahan pada kawasan 3rsebut.
Menghitung Debit Banjir Rancangan
Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus Metode Rasional.
Mendesain Saluran Drainase

Dengan data dimensi saluran yang sudah
didapatkan dan hasil perhitungan
EBbelumnya.

Evaluasi Saluran Drainase

Saluran drainase dievaluasi dengan
membandingkan hasil dari perhitungan
desain saluran dengan kondisi eksisting

]
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Eksisting Saluran

Pada kelurahan Sungai Besar dan Sungai
Ulin terdapat saluran drainase yang
berfungsi untuk mengalirkan air hujan.
Adapun panjang saluran drainase pada
Kelurahan Sungai Besar memiliki total
18,28 km sedangkan pada Kelurahan
Sungai Ulin memiliki total 14,68 km.
Saluran drainase di Kelurahan Sungai
Besar dibagi menjadi 8 bagian saluran
sekunder sedangkan untuk saluran
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drainase pada Kelurahan Sungai Ulin
@ibagi menjadi 7 bagian saluran sekunder.
Untuk data lengkap kondisi eksisting
saluran dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Kondisi Eksisting Saluran Wilayah
Sungi Besar

Nama B A b h Jenis Tipe
k Salura 5

Saluran IEI) (m?) (m)  (m) n Konstruksi
Sungai Besar 1 063 015 030 050 Terbuka Batu Kali
Sungai Besar 2 059 045 060 075 Terbuka Batu Kali
Sungai Besar 3 13 028 040 00 Terbuka Batu Kali
Sungai Besar 4 1.22 0469 060 115 Terbuka Bam Kali
Sungai Besar 5 085 048 060 080 Terbuka Batu Kali
Sungai Besar 6 258 0600 080 075 Terbuka Batu Kali
Sungai Besar 7 14 0160 040 040 Terbuka Bamw Kali
Sungai Besar § 003 0455 070 065  Terbuka Batu Kali

Tabel 3. Kondisi Eksisting Saluran Wilayah
Suai Ulin
Nama L A b h Tenis Bentuk Tipe
2 Penam
Saluran km)  (m’) (m) (m) Saluran Kanstruksi
pang

Sungai Ulin 1 666 015 0,30 050 Terbuka Persegi Batu Kali
Sungai Ulin 2 1.21 045 0,60 075 Terbuka Persegi Bat Kali
Sungai Ulin 3 038 028 0.40 070 Terbuka Persegi Batu Kali
Sungai Ulin 4 193 069 0,60 115 Terbuka Persegi Batu Kali
Sungai Ulin 5 1,72 048 0,60 080 Terbuka Persegi Bat Kali
Sungai Ulin 6 251 0,60 0.80 075 Terbuka Persegi Bat Kali
Sungai Ulin 7 03 0la 040 040 Terbuka Persegi Batu Kali

2. Analisa Hidrologi

Analisa Hidrologi adalah suatu analisa
terhadap proses siklus hidrologi yang
terjadi. Siklus hidrologi adalah siklus air
yang tidak pernah berhenti dari atmosfir
melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi
dan transpirasi [1]. Data curah hujan yang
digunakan untuk analisa hidrologi adalah
data yang didapatkan dari Data satelit
TRMM dan diambil data curah hujan 20
tahun terakhir. Untuk Kelurahan Sungai
Besar dan Sungai Ulin didapatkan hasil
curah hujan harian maksimum sebagai
berikut ini.

Tabel 4. Curah Hujan Harian Maksimum
Wilayah Sungai Besar

Tahun Curah Hujan Harian
Maksimum Tah
2000 191 34
2001 100 53
2002 13117
2003 99,16
2004 14222
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2005 81.57
2006 11435
2007 159,13
2008 13002
2009 62,17
2010 13635
2011 8322
2012 7462
2013 101,17
2014 80.75
2015 90,80
2016 116,15
2017 79.50
2018 11062
2019 9744

Tabel 5. Curah Hujan Harian Maksimum
Wilayah Sungai Ulin

7

Tahun Curah Hujan Harian
Maksimum Tah

2002 102,28
2003 12522
2004 150,15
2005 102,57
2006 104,50
2007 172,62
2008 265,85
2009 81.36
2010 11221
2011 119,33
2012 105,99
2013 73.88

2014 92,48

2015 100,29
2016 82,80
2017 108,22
2018 123.08
2019 94,23

2020 99,91

2021 144,35

Dari data tersebut dilakukan analisa

dengan Log-Pearson III dan didapatkan
hasil curah hujan untuk kala ulang 5 tahun
dan kala ulang 10 tahun.

Menghitung Debit Banjir Rancangan
Untuk  mendapatkan  debit  hujan
rancangan diperlukan nilai A yaitu luas
daerah aliran, | yaitu intensitas hujan, dan
C yaitu koefisien pengaliran. Nilai debit
banjir rancangan didapatkan dengan
perhitungan menggunakan rumus Metode
Rasional yang mana hasil perhitungannya
dapat dilihat sebagai berikut ini.
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. - SEK 070 065 000129 0455 000059 00002 Memenuhi
Tabel 6. Debit Banjir Rancangan Kelurahan SKKi 070 065 000120 0455 000059 00021 _Peris Diganti
Sungai Besar Sumber : Hasil Perhitungan
Tntensitas Hujandl  Debit Rancangan/Qr . . L
WAk i (mmijam) is) Tabel 9. Desain Saluran Drainase Eksisting
Lokasi Komenrasi o0 Kala Kala Kala Kala Rt
(jam) ’ Ulng Ul s Ulng Kelurahan Sungai Ulin
ST Kanan 0,435 0,583 BT 03 00001 000058 Lakasi b h v A Os ‘(_3;:” Keterane
51 Kiri 0435 0,490 B0287 G043 00043 000048 m o (m) (mis) (m) (s b g
52 Kang 0,414 0,680 83,037 000105 D00118 E —
owaia o O B oa i cony oME Dl
3 Kanan 0760 0.615 55354 00029 000250 080 065 0024 0520 00123 03373 Perlu Diganti
$aKin o760 .52 33354 62632 000467 O 080 065 0024 0520  0DI23 002685 Perlu Diganti
4 Kanan 0,724 0.32% 57189 G407 00027 00025 066 060 0021 0396 00085 007050  Perlu Diganti
:: ﬁ;’;‘n :;:i: ::fz’: ;;,L:: ‘T’:x{?, :; :;J]{:; :;::; :ﬁ 066 060 0021 036 00085 008556 Perlu Diganti
85 Kiri 0,548 0,370 GR84S TTEO6 000081 000091 g;: ::g gﬁij 3::5 Eiﬂ ::_2, g:a:‘:: :::: g::::
SoKamm LW 0®S  ROSS 0 awns awan B9 0w ol om opm o Iohbi
3 iri . JB45 IR 935 L5 L0036 A P n
57 Kanan 0,640 0,525 62072 70233 000156 000177 oot am o oam 0837 0027 0M9EEY  Perlu Diganti
ST Kiri 0,640 0,430 62072 70233 00049 00005 073 076 QO 03 0oL 0J0n Perlu Diganti
S8 Kanan 0,587 0,365 65,739 TAEL 000019 000021 073 ”'Z{: [m-: 0.5 5 up l:l D.16614 Perlu Diganti
5% Kiri 0,587 0,525 65739 74381 000181 000205 37 K 033 035 0015 C.M2  Dpeod 003200 Perlu Diganti
Sumber -~ THasil Perhitnnean ST Kiri 033 055 0015 082 00028 008599 Perlu Digani
b S 8 Sumber - Hasil Perhitungan
5. Evaluasi Saluran Drainase
Tabel 7. Debit Banjir Rancangan Kelurahan Saluran  drainase  dievaluasi
Sungai Ulin dengan membandingkan hasil dari
Tntensitas Hujan/l  Debit Rancangan/Qr . .
_ Wik (mmjam) () perhitungan desain saluran dengan
fokas - Komertrl g S Kl S Ol kondisi eksisting saluran. Jika debit
5 10 8- 10 . P .
ST Kanan 2648 0630 1620 25058 W02 000097 kapasnas saluran ekSlStll‘lg (Qs) > debit
81 Kiri 2648 063 TR0 25051 W0 000230 :
$2Kmaz 0T 0,730 0550 59849 TLES9 000186 kapa51tas saluran rancanga.n (Qr) maka
§2Kiri 077 0620 01 59840 TLER 000037
53 Kanan 0.294 0,730 0160 08459 130277 000098 saluran  terscbut masih mampu
83 Kiri 0.294 0.675 0210 108459 130277 000119 i i
84 Kanan 1028 0.7 07 470 S6S6E 000194 menampung debit h‘ll_] an rancangan,
54K 1028 0,730 0560 AT09%4 56568 000149 11 1 1
85 Kanaa 0940 0,650 0540 49963 6004 000135 hamun ji ka Qr>Qs maka dimensi
55 Kiri 0940 0.695 0300 49963 6004 000134 i H
56 Kanan 1,258 0,555 1580 41152 40430 000279 saluran tersebut perlu dlga]‘ltl .
56 Kiri 1,258 0585 1240 41,152 49430 000231 1 1 1 1
7 Kanan 0264 0.665 0190 16605 L40DE2 000114 Berdasarkan hasil evaluasi diketahui
87 Kiri 0264 0,663 0200 665 140062 000119 bahwa salah satu penyebab terjadinya
Sumber: Hasil Perhitungan . .
genangan air pada daerah studi
4. Mendesain Saluran Drainase penelitian diakibatkan dimensi saluran
Dalam merencanakan saluran drainase yang kurang memadai, banyaknya
@iperlukan data dimensi saluran drainase sampah yang menumpuk pada saluran,
untuk mendapatkan nilai lnas penampang serta sedimentasi pada saluran. Maka
saluran (A) dan kecepatan aliran (V). Data dari itu diperlukan perencanaan ulang
dimensi saluran eksisting didapatkan dari (redesign) pada saluran yang perlu
pengukuran langsung di lapangan. Hasil diganti agar kapasitas saluran dapat
dari perhitungan desain saluran drainase memadai seperti tabel berikut.
eksisting dapat dilihat pada tabel berikut
ini. Tabel 10. Desain Saluran Drainase Rencana
. . . Kelurahan Sungai Besar
Tabel 8. Desain Saluran Drainase Eksisting g -
. b TRy -\
Kelurahan Sungai Besar lohi g, b Vs A@) g, sw  Keemes
) b h A . Qrlo ] SIKmm 060 035 00010+ 0370 000059 00005  Memenshi
Lokngi om0 Ketermgan S1Kiri 060 095 000104 03570 000059 00005  Memenuhi
{mYs) SIKamm 082 135 00013 Y 00012 Memenubi
51 Kanan 030 as0 000033 0,150 000005 00005 Perlu Diganti 52 Kiri | 0,00235 2 0,0028 Wemsnuhi
81 Kiri 03 050 00003 0150 000005 00005 Perly Diganti 53 Kann 5 000362 00026 Memensh
S2Kman 060 0TS 000115 040 0DO00S2 00012 Perlu Digami 00053  Memenuh
82 Kiri 060 075 000115 0450 000082 00028 Di 00026  Memenuhi
S3Kanan 040 070 000060 0280 000017 00026 i g‘ggt;‘ i’iﬂﬂﬂ'ﬂh'
83 Kiri D40 070 000060 0280 000017 000S3  Perlu Diganti 3 Memenu
S4Kaman 060 LIS 00012 0600 ODOOYE 00026 Perlu Digami ok oead
54 Kiri 060 115 000142 0690 000098 00014 Perlu Digami 00082 Momeosht
S5Kanan 060 0K0 00019 0480 ODOOST 00013 Perlu Digami 00018 Memenuh
55 Kiri D60 0X0 000119 0480 00007 00009 Perlu Diganti 00006  Memenuhi
S6Kman 080 075 00010 0600 0DOIO2 0004 Perlu Digani 00002 Memenshi
56 Kiri DS 075 00010 060 000102 00042 Perlu Diganti 00021 Memenuhy
STKaman 040 040 0000K 0060 00000 OO0IS  Perlu Digani
87 Kiri DAL 040 00004 0160 000007 00006 Perlu Diganti
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Sumber - Hasil Perhitungan

Tabel 11. Desain Saluran Drainase Rencana
Kelurahan Sungai Ulin
Or 10
Lekasi b h vV {mis) A Qs tabun Keterangan
{m) {m) i) {m¥s) b
(m'/s)
51 Kanan 160 230 0042 ism 01480 014230 Memenuhi
51 Kin 170 233 0044 3953 0179 016602 Memenuhi
52 Kanan 1.55 2.4 0041 i) k) 01365 013373 Memenuhi
S2Kin 040 1.33 002 1193 00M6 02685 Memenuhi
83 Kanan 1.20 1.70 0035 2040 0n7Tz 0[S0 Memenuhi
S3Kin 1.30 1.83 0037 2373 0DNET2 08556 Memenuhi
54 Kanan 160 2 0042 1520 01480 013967 Memenuhi
54 Kin 145 o 0039 2018 01151 010715 Memenuhi
55 Kanan 140 195 0039 2730 01053 OI8T6D Memenuhi
S5 Kin 140 195 0039 2730 01053 0Ma63 Memenuhi
56 Kanan 190 258 0047 4893 02301 02083 Memenuhi
S6 Kin 1,70 233 0044 3953 01729 016614 Memenuhi
57 Kanan 130 1.83 0037 2373 ONET2 008200 Memenuhi
57 Kin 130 183 0,037 2373 OORT2 0 IS99 M hi
Sumber - Hasil Perhitungan
- 7O -
- o 30 o
- = - - — -
50
Is

Gambar 3a. Dimensi S1 kanan Sungai Besar

Gambar 3b. Dimensi S1 kanan Sungai Ulin

KESIMPULAN
Dari uraian dan hasil perhitungan pada

pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhitungan saluran eksisting pada saluran
drainase di Kelurahan Sungai Besar dan
Sungai Ulin ditinjau  memerlukan
penggantian dimensi dikarenakan hasil
perhitungan debit kapasitas di lapangan
lebih kecil daripada debit rancangan
sehinga tidak mampu menampung air
yang masuk.

2. Berdasarkan  hasil evaluasi, pada
Kelurahan Sungai Besar yang
memerlukan penggantian dimensi ada 7
saluran dan yang memenuhi ada 1 saluran.
Sedangkan pada Kelurahan Sungai Ulin
semua saluran diperlukan pergantian
dimensi saluran.
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UCAPAN TERIMAKASIH

Studi ini merupakan luaran matakuliah
Perancangan Bangunan Sipil (PBRS) Paralel 2
Semester Ganjil TA 20232024. Matakuliah
PBRS adalah matakuliah capstone design pada
Program Studi Teknik Sipil ULM.
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